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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PETUGAS PANTI TENTANG 

KEMANDIRIAN LANSIA DENGAN TINGKAT KEMANDIRIAN 

LANSIA DI PANTI GRIYA ASIH LAWANG 
 

Masa lansia adalah masa yang paling akhir yang akan dilalui oleh manusia secara 

umum. Di Indonesia, pemerintah membentuk suatu wadah perhimpunan bagi lansia 

yang dikenal dengan panti jompo / panti werdha. Lansia yang tinggal dalam panti 

werda memiliki ikatan dengan petugas panti yang  merupakan  peran pengganti 

keluarga lansia. Sebagai peran pengganti, seorang petugas panti harus memiliki 

pengetahuan khususnya tentang kemandirian agar dapat memberikan sisi positif 

berupa kemandirian  bagi lansia dalam melewati sisa hidupnya. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan petugas panti tentang kemandirian 

lansia dengan tingkat kemandirian lansia di panti Griya Asih Lawang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan korelasional yaitu suatu penelitian untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas panti 

yang bekerja di panti Griya Asih Lawang sebanyak 7 orang dan lansia yang 

berjumlah 24 orang. Berdasarkan hasil analisa data korelasi diketahui bahwa 

pengetahuan petugas panti tentang kemandirian lansia Panti Griya Asih Lawang 

berada pada persentase sebesar 57,1%, Tingkat kemandirian lansia di Panti Griya 

Asih Lawang berada pada kategori baik atau mandiri dengan persentase sebesar 50%. 

Seorang petugas panti dituntut harus sabar, tidak mudah putus asah, dan penuh 

perhatian dalam memberikan motivasi, membimbing dan mengajarkan kepada lansia 

tentang pentingnya hidup mandiri. Selain itu petugas panti juga harus tetap 

mengawasi aktifitas sehari-hari para lansia sehingga tingkat kemandiriannya tetap 

terpantau. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Petugas Panti Tentang Kemandirian Lansia, Tingkat 

Kemandirian Lansia, Panti Griya Asih Lawang. 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lanjut usia atau lansia adalah tahap perkembangan pada manusia yang paling 

akhir setelah manusia menjadi dewasa. Perkembangan yang terjadi pada lansia 

ditandai dengan perubahan kondisi fisik dan psikologis yang menyertai. Secara fisik 

adalah rambut memutih, kulit keriput, tanggalnya gigi geligi. Secara psikologis 

muncul seperti perasaan tersisih, tidak dibutuhkan lagi, dan ketidakmampuan dalam 

melakukan aktifitas sehari-hari secara mandiri.  

Menyadari hal itu maka pemerintah indonesia membentuk suatu wadah 

perhimpunan bagi lansia yang dikenal dengan Panti jompo atau Panti Wreda. Panti 

Wreda merupakan tempat untuk merawat dan juga memenuhi kebutuhan hidup 

orang-orang yang sudah berusia lanjut. Di Panti wreda, petugas panti menggantikan 

peran keluarga lansia dalam hal memberikan pelayanan berupa pemenuhan kebutuhan 

dasar dari lansia tersebut. Selain itu seorang petugas panti juga harus memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dasar dalam hal kemandirian lansia. Hal ini karena ada 

anggapan lansia bahwa segala kebutuhannya dapat dipenuhi semuanya oleh petugas 

panti sehingga hal-hal yang sebenarnya bisa dilakukan sendiri pun semuanya 

tergantung pada pelayanan petugas panti.  

Menanggapi kenyataan ini maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Pengetahuan Petugas Panti Tentang Kemandirian Lansia dengan Tingkat 

Kemandirian Lansia di Panti Griya Asih Lawang”. Peneliti sebelumnya melakukan 

wawancara dengan ketua yayasan panti griya asih lawang yaitu ny. Cori Warotikan. 

Dalam wawancara tersebut Ny. Kori Worotikan mengatakan bahwa petugas di panti 

tersebut berjumlah 7 orang dengan lansia yang berjumlah 25 orang dan semuanya 

wanita dengan tingkat kemandirian yang tidak sepenuhnya mandiri. 
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka rumusan masalah yang muncul yaitu: 

Apakah ada Hubungan Pengetahuan Petugas Panti Tentang Kemandirian Lansia 

dengan Tingkat Kemandirian Lansia di Panti Griya Asih Lawang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan pengetahuan petugas panti tentang kemandirian lansia 

dengan tingkat kemandirian lansia di Panti Griya Asih Lawang 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan petugas panti tentang kemandirian lansia 

2. Mengidentifikasi kemandirian lansia 

3. Menganalisis hubungan Pengetahuan Petugas Panti Tentang Kemandirian 

Lansia dengan Tingkat Kemandirian Lansia di Panti Griya Asih Lawang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Lansia 

Sebagai bahan masukan bagi lansia akan pentingnya hidup mandiri 

2. Bagi Instansi Penelitian dan Instansi Pendidikan 

a. Bagi Panti Griya Asih Lawang 

Dijadikan bahan kajian bagi instansi tersebut khususnya bagi petugas 

panti untuk memberikan, membimbing serta mengajarkan kepada lansia 

tentang pentingnya hidup mandiri.  

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian berikutnya 

3. Bagi Keluarga Lansia 

Sebagai pertimbangan untuk merawat, mengawasi serta mengajarkan hidup 

mandiri bagi orang tua lanjut usia. 

4. Bagi Peneliti Sendiri dan Peneliti Lain 

a. Bagi Peneliti yang akan datang 

Semoga dapat dijadikan bahan referensi untuk peneliti selanjutnya 

b. Bagi Peneliti Sendiri 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang arti hidup mandiri bagi 

lansia 
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